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ABSTRAK

PENINGKATAN MOTIVASI BERPRESTASI DENGAN
MENGGUNAKAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK
PENDEKATAN CLIENT CENTERED PADA SISWA KELASVIII SMP
NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh

PUSPITA WULANDARI

Masalah penelitian ini adalah motivasi berprestas siswa rendah. Permasalahan
penelitian adalah “Apakah layanan konseling kelompok pendekatan client
centered dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 8
Bandar Lampung”. Tujuan pendlitian ini untuk mengetahui bahwa layanan
konseling kelompok pendekatan client centered dapat meningkatkan motivasi
berprestasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun pelgjaran
2017/2018. Metode pendlitian ini adalah metode pre-eksperimental dengan one
group pretest-posttest design. Subjek penelitian ini sebanyak 6 siswa kelas VI
yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan skala motivasi berprestasi. Hasil analisis data
menggunakan uji wilcoxon, diperoleh hasil -2,201. Ternyata Zniwung< Ztabe = 0,05 (-
2.207<1.645) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat peningkatan
signifikan pada motivasi berprestasi siswa sebelum dan sesudah diberikan
konseling kelompok pendekatan client centered. Hasil analisis data juga
memperlihatkan peningkatan sebesar 11%.

Kata kunci: bimbingan dan konseling, konseling kelompok, client centered,
motivasi berprestas
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang dan Masalah
1. Latar belakang
Setiap individu mempunyai keinginan untuk berprestasi, baik itu prestasi dalam
bidang pekerjaan, pendidikan, sosial, seni, politik, budaya dan lain-lain.
Dengan adanya prestasi yang pernah diraih oleh seseorang, maka akan

menumbuhkan suatu semangat baru untuk menjalani aktifitas.

Lembaga pendidikan seperti sekolah yang secara sistematik melaksanakan
program bimbingan, penggaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa
agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral -
spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. Sekolah juga mempunyai
peranan yang sangat penting dalam membantu siswa mencapai tugas
perkembangannya serta usaha mendewasakan dan mencerdaskan anak didik
untuk menjadikannya sebagai anggota masyarakat. Menurut Havighurst (dalam
Y usuf, 2000:56)

Sekolah mempunyai peranan/tanggung jawab penting dalam membantu para

siswa mencapai tugas perkembangannya. Sehubungan dengan ha ini,

sekolah seyogyanya berupaya menciptakan iklim yang kondusif atau

kondis yang memfasilitasi siswa (yang berusia remagja) untuk mencapai
perkembangannya.



Namun dalam redlitanya banyak sekolah terutama disekolah menengah
pertama banyak ditemukan permasalahan siswa-siswanya, diantaranya yang
memiliki permasalahan kurangnya motivasi siswa untuk berprestasi yang
tinggi, sehingga dalam proses belgjar tidak lebih dari proses mendengarkan,
mencatat, dikumpul, dinilai, lalu selesai. Hal-hal yang biasa mendukung
motivasi siswa untuk menjadi berprestasi dapat dilihat dari beberapa aspek
yang ada dalam sekolah tersebut. Tentu sgja hal ini menjadi tanggung jawab

guru disekolah termasuk guru pembimbing (konselor sekolah).

Motivas merupakan hal yang penting dalam proses pembelgaran karena
keberadaannya sangat berarti bagi peroses belgar. Hal ini sgaan dengan
pendapat Sardiman (2006:75) :
Motivas dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan
bilaiatidak suka, maka akan menunjukan perasaan tidak sukaitu. Motivasi
dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivas itu tumbuh di dalam
diri seseorang.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi
merupakan faktor psikis yang dapat menumbuhkan gairah, menimbulkan
perasaan senang, dan semangat untuk meraih prestasi. Pencapaian hasil yang
maksimal akan menjadi motivasi dalam dirinya, makin tepat motivas yang
diberikan, maka akan berhasil pula proses siswa dalam menggapal prestasinya.

Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas hasil usaha yang akan

dicapal dalam berprestasi bagi parasiswa.

Salah satu SMP Negeri yang ada di provins Lampung adalah SMP Negeri 8

Bandar Lampung. SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Berdasarkan informasi



dari guru pembimbing di SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran
2017/2018, diperoleh informasi bahwa pada kelas VIII, ada yang memiliki
prestasi yang rendah. Data tersebut dilihat dari hasil wawancara dengan guru
pembimbing dan untuk menunjang data tersebut peneliti menyebar DCM
(Daftar Cek Masalah) kepada siswa kelas VIII. Hasil DCM terlihat bahwa
adanya masalah yang dialami siswa, dari 9 point masalah yang di gunakan
peneliti dalam melakukan observas terdapat satu masalah yang cenderung
dialami siswa yaitu masalah kebiasaan belgar, dari kebiasaan belgar yang

kurang baik, maka dapat menimbulkan motivasi berprestasi yang rendah.

Berdasarkan observas yang dilakukan pendliti di SMP Negeri 8 Bandar
Lampung diperoleh gambaran bahwa kurangnya motivas berprestas siswa,
peneliti menemukan permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya motivasi
berprestasi siswa yaitu: ada siswa yang mencontek saat ujian berlangsung, ada
siswa yang sering meninggakan ruang belgjar saat pembelgaran berlangsung,
ada siswa yang melanggar tata tertib sekolah, sebagian besar siswa yang pasif,

hanya sedikit siswa yang mampu mencetak prestasi dalam bidang belgjarnya.

Berdasarkan fakta diatas terlihat bahwa gegaa-gegala motivasi berprestas
rendah pada siswa di sekolah. Apabila motivas tersebut tidak di tingkatkan,
maka hal ini akan berakibat pada menurunnya hasil prestasi siswa disekolah,
dengan begitu peneliti menggunakan layanan konseling kelompok melalui
pendekatan client centered dalam upaya meningkatkan motivasi berprestas

siswa



Menurut Winkel dan Hastuti (2004:198) Layanan konseling kelompok adalah
suatu proses antar pribadi yang dinamis, terpusat pada pikiran dan perilaku
yang disadari, dibina, dalam suatu kelompok kecil mengungkapkan diri kepada
sesama anggota dan konselor, dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri terhadap
nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta untuk belgar perilaku

tertentu ke arah yang lebih baik.

Pendekatan client centered, yang dikembangkan oleh Rogers, merupakan
pendekatan konseling yang terpusat pada klien/konseli. Konsep utama
konseling ini adalah konsep tentang diri (self) dan konsep menjadi diri.
Pendekatan client centered berasumsi bahwa setigp individu memiliki
kemampuan/potens di dalam dirinya untuk berkembang. Berdasarkan asumsi
tersebut, maka diharapkan motivasi berprestas siswa dapat meningkat karena
siswa dapat mengenal hambatan yang ada pada dirinya, khususnya masalah
motivasi belgar yang rendah. Siswa juga menjadi lebih terbuka dan menerima
kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, percaya bahwa potensi yang
dimilikinya dapat dikembangkan (maju), serta dapat bertanggung jawab

terhadap keputusan yang di ambil.

Layana konseling kelompok melalui pendekatan client centered diperkirakan
tepat digunakan sebagal salah satu bentuk layanan bimbingan dan konseling
untuk dapat diberikan kepada siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang
masih rendah disekolah. Selain itu kurangnya motivasi berprestasi siswa juga

dapat terjadi karna adanya komunikasi yang kurang baik dilingkungannya,



dengan begitu layanan konseling kelompok melalui pendekatan Client
Centered sangat tepat digunakan dalam mengatas masalah siswa tentang

rendahnya motivasi berprestasi.

Bedasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil judul “Peningkatan
Motivas Berprestass dengan Menggunakan Layanan Konseling Kelompok
melalui pendekatan Client Centered pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018”

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakakn di atas,

maka masalah yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut:

1. Ada beberapa siswa yang melakukan ujian remidial

2. Terdapat beberapa siswa yang berulang kali tidak mengerjakan tugas

3. Ada siswa yang mencontek saat ujian berlangsung

4. Terdapat siswa yang sering meninggalkan ruang bel gjar saat
pembel g ara berlangsung

5. Terdapat beberapa siswa yang melanggar tatatertib disekolah

6. Ada sebagian siswa yang menjadi pasif disekolah

7. Hanya ada beberapa siswa yang mampu mencetak prestasi dalam
bidang belgjarnya, sebagian besar lainnya hanya memiliki prestasi yang

standar sgja



3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka masalah yang dikaji dalam
penelitian ini  yaitu “Peningkatan Motivasi Berprestasi dengan
Menggunakan Layanan Konseling Kelompok pada Sisva Kelas VIII SMP

Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018”

4. Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “rendahnya motivasi berprestasi
siswa”, maka yang menjadi rumusan masalah ini adalah “apakah motivasi
berprestas siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan
konseling kelompok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar

Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018".

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan motivasi berprestasi siswa dengan menggunakan
layanan konseling kelompok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar

Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk:
1. Secarateoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di

bidang Bimbingan dan Konseling, khususnya mengenai peningkatan



motivasi berprestas siswa dengan menggunakan layanan konseling
kelompok.
2. Secarapraktis

Secara praktis penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
masukan,sumbangan informasi dan pemikiran bagi siswa, guru
pembimbing dan tenaga kependidikan lainnya di SMP Negeri 8
Bandar Lampung untuk membantu meningkatkan motivasi berprestasi
siswa terutama siswa-siswa yang motivasi berprestasinya rendah agar

dapat menjadi lebih baik.

C. Kerangka Pikir
Memperoleh prestass yang baik merupakan tujuan proses pembelgaran.
Motivasi merupakan tahap awa dalam menggapai sebuah prestasi yang
meberikan dorongan kepada siswa untuk melakukan kegiatan yang dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa. Adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari adanya motivasi, maka seorang siswa akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestasinya. Pentingnya peningkatan motivas siswa sebagal salah
satu faktor penting untuk meraih prestas yang baik. Siswa dapat menjadikan
sebuah prestasi sebagai kebutuhan, karena seseorang akan terdorong untuk
melakukan sesuatu karena merasa ada suatu kebutuhan sehingga timbul

motivasi dalam dirinya.

Namun demikian, hambatan dalam proses pembelgaran tentu akan terjadi
karena masih ada siswa yang belum memiliki kesadaran akan tujuan belgjar.

Ha ini menunjukan kurangnya motivasi berprestasi dalam diri siswa yang



dapat menyebabkan tujuan belgjar tidak tercapai secara optimal. Rendahnya
motivasi berprestasi pada diri siswa dapat menghambat pencapaian prestasi di
bidang belgjar dan dapat juga menghambat aktualisas dirinya. Motivasi
berprestasi siswa yang rendah tidak dapat dibiarkan begitu sgja sebab hal ini
sangat berpengaruh pada hasil prestasi siswa karenaitu perlu penanganan sgjak
dini. Maka dari itu motivas berprestasi siswa perlu ditingkatkan agar siswa

dapat mencapai tujuan berprestasi secara optimal.

Menurut Winkel dan Hastuti (2004:198) layanan konseling kelompok adalah
suatu proses antar pribadi yang dinamis, terpusat pada pikiran dan perilaku
yang disadari, dibina, dalam suatu kelompok kecil mengungkapkan diri kepada
sesama anggota dan konselor, dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri terhadap
nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta untuk belgar perilaku
tertentu ke arah yang lebih baik. Peneliti mencoba menggunakan layanan
konseling kelompok melalui pendekatan client centered agar dapat
meningkatkan motivas berprestasi siswa. Pendekatan client centered menurut
Sukardi  (2008:36) dikembangkan oleh Rogers, merupakan pendekatan
konseling yang terpusat pada klien/konseli. Konsep utama konseling ini adalah
konsep tentang diri (self) dan konsep menjadi diri. Pendekatan client centered
berasumsi bahwa setiap individu memiliki kemampuan/potensi di dalam

dirinya untuk berkembang.

Berdasarkan uaraian tersebut, maka muncul kerangka pikir untuk melihat

apakah motivas berprestasi siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan



layanan konseling kelompok melalui pendekatan client centered. Untuk lebih

memperjelas maka kerangka pikir dapat digambarkan melalui diagram.

Berikut ini adalah alur kerangka pikir pada penelitian ini:

Motivas Prestas siswa
berprestas siswa 4 meningkat

A 4

Layanan Konseling
kelomopok pendekatan
Client Centered

Gambar 1.1 Kerangka pikir penelitian peningkatan motivasi berprestasi siswa
dengan menggunakan layanan konseling kelompok.

D. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagal suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian yang kebenarannya harus diuji secaraempiris
melalui data-data yang relevan. Agar penelitian ini terarah, diperlukan adanya
hipotesis sehingga rendahnya motivasi berprestas siswa dapat ditingkatkan

melalui layanan konseling kelompok pendekatan client centered.

Berdasarkan latar belakang masalah dan  kerangka pikir yang telah
dikemukakan diatas, maka hipotesis penelitian yang peneliti gjukan adalah
“Motivasi berprestasi siswa dapat ditingkatkan melalui layanan konseling
kelompok pendekatan client centered”.

Berdasarkan hipotesis penelitian di atas maka penulis mengajukan hipotesis

statistik sebagai berikut:
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Ho : Motivas berprestasi siswatidak dapat ditingkatkan dengan
menggunakan layanan konseling kelompok pendekatan client centered
padasiswakelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran
2017/2018.

Ha : Motivas berprestasi siswadapat ditingkatkan dengan menggunakan
layanan konseling kelompok pendekatan client centered pada siswa kelas

VIl SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk
menjelaskan variabel yang akan diteliti. Peneliti disini akan membahas mengenai

motivasi berprestasi dan layanan konseling kelompok pendekatan client centered.

A. Motivas Berprestas
1. Motivas Berprestas dalam Bidang Bimbingan Belajar
Kegiatan bimbingan dan konseling secara keseluruhan mencakup empat
bidang yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belgjar dan
bimbingan karier. Penelitian ini membahas motivasi berprestasi siswa
yang menyangkut pada layanan bimbingan dan konseling pada bimbingan
belgjar. Bimbingan belgar merupakan layanan bimbingan yang diberikan
kepada siswa untuk dapat membentuk kebiasaan belgar yang baik,
mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan.

Bimbingan belgjar dilaksanakan melalui tahap-tahap sebagai berikut:

a. Pengalaman siswa yang mengalami masalah belgjar

b. pengungkapan sebab-sebab timbulnya masalah belgjar

c. pemberian bantuan untuk mengentaskan masalah belgjar yang dialami

oleh siswa tersebut
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Pengertian Motivasi

Motivasi menjelaskan mengapa ada orang berperilaku tertentu untuk
mencapal serangkaian tujuan. Istilah motivasi berasal dari kata motif yang
dapat diartikan sebagal kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak
diamati secara langsung, tetapi dapat di interaksi dalam tingkah laku
tertentu. Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk
melakuakan aktivitas tertentu, demi tercapainya tujuan tertentu. Dengan
demikian, motiasi merupakan dorongan dasar yang terdapat dalam diri
seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih

baik dalam memenuhi kebutuhannya.

Menurut Mc. Donad (dalam Sardiman,2011:73) motivas adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“felling” dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan. Dari pernyataan
yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga el emen penting yaitu:

a. Bahwa motivas itu mengawali terjadinya perubahan energi pada
diri setiap individu manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa “felling”, afeksi
seseorang.

c. Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan, jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni
tujuan.

Berdasarkan ketiga elemen diatas dapat dikatakan bahwa motivas itu
sebagal sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan

berhubungan dengan persoalan kejiwaan, perasaan dan juga emosi untuk
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kemudian melakukan sesuatu. Semua itu didorong karena adanya tujuan,

kebutuhan atau keinginan.

Seseorang dikatakan berprestasi jika dirinya ada keinginan untuk
berprestasi. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan pendidikan
dan pembelgjaran. Keinginan atau dorongan untuk berprestasi inilah yang

disebut dengan motivasi.

Menurut para ahli psikologi, pada diri seseorang terdapat penentuan
tingkah laku, yang bekerja untuk mempengaruhi tingkah laku itu. Faktor
penentu itu adalah motivas atau daya penggerak tingkah laku manusia.
Misalnya, seseorang berkemauan kuat dalam belgar karena adanya
harapan penghargaan atas prestasinya. Motivasi merupakan dorongan dan
kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin
dicapainya. Yang dimaksud dengan tujuan adalah sesuatu yang berada di
luar diri manusia sehingga kegiatan manusia lebih terarah karena

seseorang akan berusaha jelas semangat dan giat dalam berbuat sesuatu.

Menurut Atkinson (dalam Santrock 2003:474) kecenderungan sukses
ditentukan oleh motivasi, peluang, serta intensif ; begitu pula sebaliknya
dengan kecenderungan untuk gagal. Motivas dipengaruhi oleh
keadaan/suasana emosional seseorang sehingga guru dapat memberikan
motivasi siswa dengan melihat kondis emosional/psikologis siswa

tersebut.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan
suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun
dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan
tingkah laku/aktivitas tertentu yang lebih baik dari keadaan sebelumnya.
Serta motivas adalah dorongan internal dan eksternal dari dalam diri

seseorang untuk melakukan perubahan tingkah lakunya.

Pengertian Motivas Berprestasi

Motivasi berprestasi merupakan dorongan atau usaha setiap individu untuk
mencapal suatu standar kesuksesan, individu yang memiliki motivasi yang
tinggi memiliki harapan untuk sukses yang lebih besar dari pada ketakutan
akan kegagal an.

Menurut Santrock (2003:474) Motivasi berprestasi  (achievement
motivation) adalah keinginan untuk mencapa suatu standar keberhasilan,
dan melakukan suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan.
McClelland and Heckhausen menyatakan bahwa motivasi berprestasi
adalah motif yang mendorong individu dalam mencapal sukses dan
bertujuan untuk berhasil dalam kompetiss dengan beberapa ukuran
keberhasilan, vyaitu dengan membandingkan prestasinya sendiri

sebelumnya maupun dengan prestasi orang lain.

Menurut Atkinson & Raynor (dalam Santrock 2003:474) bahwa orang
yang mencerminkan motivasi berprestasi tinggi memiliki harapan untuk
sukses yang lebih besar dari pada ketakutan akan kegagalan, ebih memilih

tugas dengan resiko sedang, dan tekun dalam usahanya ketika menghadapi
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tugas yang semakin sulit, dengan kata lain bahwa individu yang
mencerminkan motivasi berprestas yang tinggi yaitu individu yang selalu
yakin dan optimis akan keberhasilan atas apa yang individu itu lakukan,
individu yang mencerminkan motivasi berprestasi tinggi tidak takut pada
suatu kegagalan dan individu ini akan berusaha dengan tekun dalam

menghadapi tugas atau masalah yang semakin sulit.

Psikolog McClelland (dalam Santrock 2003:474) menekankan pentingnya
kebutuhan berprestasi, karena orang yang berhasil dalam bisnis dan
industri adalah orang yang berhasil menyelesaikan segala sesuatu. la
menandal tiga motivasi utama, yaitu : penggabungan, kekuatan, dan
prestasi.

Orang-orang belgjar cepat dan lebih bak apabila mereka sangat
termotivasi  untuk mencapai sasaran mereka. Dan karena sangat
termotivasi untuk mencapai sasarannya, mereka seladu mau menerima
nasihat dan saran tentang cara meningkatkan kinerjanya. Individu yang
memiliki motivas berprestasi yang tinggi selalu memiliki hasrat besar
untuk berhasil dan tidak akan membiarkan dia mengalami kegagalan, jika

sudah memutuskan demikian maka akan dikerjakan sekuat tenaga.

Berdasarkan uraian diatas dapat dissmpulkan bahwa individu yang
memiliki motivasi berprestasi adalah individu yang berkeinginan untuk
selau menyelesalkan suatu pekerjaan dan  berusaha untuk suatu
keberhasilan mencapal standar kesuksesan. Individu yang memiliki

motivasi berprestasi tinggi memiliki harapan untuk sukses yang lebih
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besar dari pada ketakutan akan kegagalan, lebih memilih tugas dengan
resiko sedang, dan tekun dalam usahanya ketika menghadapi tugas yang

semakin sulit.

Macam- macam M otivasi

Diatas telah diuraikan bahwa motivasi berprestasi adalah dorongan atau

usahausaha yang dilakukan individu untuk mencapai suatu standar

kesuksesan. Secara garis besar jenis motivas yang ada pada diri manusia

itu terbagi dalam dua bagian yaitu motivas intrinsik (dari dalam) dan

motivasi ekstrinsik (dari luar).

Berikut ini adalah penjelasan mengenai macam-macam motivasi yaitu

sebagal berikut:

a. Motivas Intrinsik
Menurut Santrock (2003:476) motivas intrinsik adalah keinginan dari
dalam diri untuk menjadi kompeten dan melakukan sesuatu demi
usahaitu sendiri. Dengan kata lain motivas intrinsik adalah dorongan
atau keinginan untuk melakukan sesuatu yang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri, dan tidak memerlukan rangsangan dari luar.
Motivas intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang
didalamnya aktivitas belgjar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu
dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas
belgarnya. Misalnya, seseorang belgjar karena memang benar-benar
ingin mengetahui ilmu pengetahuan tersebut dan bukan karena ingin

pujian.
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Siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan menjadi
orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli didalam bidang
studi tertentu. apabila seorang siswa yang memiliki motivasi intrinsik
yang tinggi ia akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan
atau menjadi seorang yang ahli dalam bidang tertentu, maka ia harus
belgjar dengan tekun, karena ia percaya bahwa tanpa adanya kerja
kerasiatidak akan berhasil.

Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan
yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan
berpengetahuan. Jadi, motivasi itu memang muncul dari kesadaran diri

sendiri dengan tujuan secara esensial.

. Motivas Ekstrinsik

Menurut Santrock (2003:476) motivasi ekstrinsik adalah keinginan
untuk mencapai sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan
penghargaan eksternal atau untuk menghindari hukuman eksternal.
Dengan kata lain motivasi ekstrinsk merupakan dorongan untuk
melakukan sesuatu karena faktor dari luar diri seseorang agar
mendapat penghargaan dari orang lain seperti pujian atau yang
lainnya, serta untuk menghindari hukuman dari orang lain. Dorongan
tersebut turut mempengaruhi motivasi untuk belgjar sehingga disebut
sebagai motivator. Motivator adalah orang atau stimulus yang dapat
menyebabkan timbulnya motivasi pada orang lain untuk melakukan
sesuatu. Contoh motivator dalam belgar adalah guru dan orang tua.

Seorang siswa akan mau belgjar dengan baik jika guru yang mengajar
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atau membimbing memberikan pujian serta nilai yang tinggi jika

siswa tersebut mampu menjawab soal-soa ujian yang diberikannya.

Motivas ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang
didalamnya aktivitas belgar dimulai dan diteruskan berdasarkan
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan belgjar.
Misalnya, seorang siswa mau belgjara dengan serius hingga mendapat
nilai yang baik karena dia berfikir bahwa jika nilainya tinggi maka ia
akan mendapatkan pujian dari orang lain yang sangat berpengaruh

pada dirinya (significant others).

5. Ciri-ciri Motivas

Menurut Sardiman (2011:83) motivasi yang ada dalam diri setiap orang itu

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Tekun dalam menghadapi tugas
Dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah
berhenti sebelum selesai. Orang yang memiliki motivasi akan selau
bekerja keras dalam waktu yang cukup lama dan indivu tersebut tidak
akan menghentikan pekerjaannya sebelum dia menyelesaikan
pekerjaan tersebut.

2. Ulet dalam menghadapi kesulitan
Tidak lekas putus asa dan tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestas yang
sudah dicapai) . individu yang memiliki motivasi pantang menyerah

dalam menghadapi rintangan yang ada dalam hidupnya, individu ini
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tidak gampang menyerah dan putus asa, dan tidak cepat puas dengan
apa yang didapat atau dikerjakan, dan tidak memerlukan motivas dari
orang lain untuk terus berprestasi, individu ini yakin dengan
kemampuan dirinya sendiri.

. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

Individu yang memiliki motivasi dia akan menghadapi setiap masalah
yang ada dihadapannya, dia akan menyelesaikan permasalahan dan
tidak menghindari permasal ahan tersebut.

. Lebih senang bekerja mandiri

Individu yang memiliki motivasi senang bekerja secara mandiri, dan
tidak selau bergantung kepada orang lain, dia yakin bahwa apapun
yang dialakukan pasti akan terselesaikan dengan baik.

. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

Yaitu hal-hal yang yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu sgja,
sehingga kurang kreatif. Individu yang memiki motivasi akan cepat
bosan ketika ada pekerjaan yang monoton dan tidak menuntun untuk
kreatif.

. Dapat mempertahankan pendapatnya jika sudah yakin akan sesuatu
Individu yang memiliki motivass akan selalu mempertahankan
pendapatnya jika memang dia yakin akan kebenarannya.

. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini benar

Apabila individu yang memiliki motivass memiliki suatu keyakinan

yang benar maka susah baginya untuk melepaskannya.
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti diatas, berarti seseorang
itu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu
akan sangat penting dalam kegiatan belgjar-mengajar. Hasil belgar

akan optimal manakala didukung oleh dorongan seperti diatas.

6. Karakteristik Motivas Berprestas Tinggi
Individu memiliki tingkat motivasi berprestasi yang baik sesuai dengan
kemampuannya dalam belgar. Individu bisa dikatakan mempunyai
motivasi berprestasi yang tinggi jika mempunyai semangat belgar yang
tinggi. Begitu juga sebaliknya jika individu mempunyai motivasi

berprestasi yang rendah maka dalam belgjar nyaindividu cenderung pasif.

Menurut Santrock (2009:233) individu yang memiliki karakteristik

motivasi berprestasi yang tinggi dapat terlihat dari beberapa indikas

berikut:

1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi

2. Memiliki tahapan-tahapan kerja berdasarkan rencana dan tujuan yang
realistik serta berjuang untuk merealisasikannya

3. Memiliki kemampuan untuk menganbil keputusan dan berani
mengambil resiko yang dihadapinya

4. Melakukan pekerjaan yang berarti dan menyelesaikandengan hasil
yang memuaskan dengan sistematis dan terarah

5. Mempunyai keinginan menjadi orang yang menguasai bidang tertentu.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan karakteristik motivasi
berprestasi yang tinggi jika seorang individu memiliki tanggung jawab
pribadi yang tinggi, dimana individu tersebut akan berusaha semaksimal
mungkin untuk mepertanggung jawabkan apa yang telah diberikan
kepadanya. Individu yang memiliki motivas berprestasi yang tinggi akan
berusaha merealisasikan apa yang telah direncanakan, mampu mengambil
keputusan yang telah diputuskan serta mampu menyelesaikan pekerjaan

dengan hasil yang diinginkan dengan terarah dan teratur.

Karakteristik Motivas Berprestas Rendah

Motivas berprestasi sangat diperlukan dalam kegian belgjar disekolah dan

sangat erat kaitannya dengan hasil belgjar siswa disekolah, jika motivas

berprestasinya rendah maka juga akan mempengaruhi nilai belgjarnya

disekol ahan.

Menurut Santrock (2009:236) sebaliknya individu yang memiliki motivasi

berprestasi rendah maka dapat terlihat dari beberapaindikasi berikut ini :

1. Kurang memiliki tanggung jawab pribadi dalam mengerjakan sesuatu
aktivitas

2. Memiliki gambaran tahapan aktivitas tetapi tidak didasarkan pada
rencana dan tujuan yang redlistic serta lemah melaksanakannya,
sehingga banyak menunda pekerjaan

3. Bersikap apatis, tidak proaktif dalam banyak hal disekitarnya dan
memiliki kecendrungan untuk tidak percayadiri

4. Ragu-ragu dalam mengambil keputusan.
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Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik
individu yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah adalah individu
yang dalam mengerjakan sesuatu kurang memiliki tanggung jawab atau
individu tersebut biasanya mengabaikan tugasnya begitu sgja, sering
menunda tugas sehingga hasil yang didapat kurang memuaskan, bersikap
semaunya tidak memperdulikan hal-hal yang ada disekitarnya serta
individu tersebut kurang percaya diri. Ragu-ragu dalam mengambil
keputusan, dalam pengambilan keputusan individu yang memiliki motivasi
berprestasi yang rendah tidak yakin dalam mengambil keputusan sehingga
tindakannya kurang terarah pada tujuan dan aktivitas yang menyimpang

dari tujuan yang telah ditetapkan.

B. Konseling Kelompok
Manusia adalah mahluk sosial. Sebagai makhluk sosia manusia membutuhkan
interaksi dengan sesamanya. Dalam proses interaksi yang dilakukan antar
individu, akan terciptalah kelompok atau komunitas tertentu. Melalaui
kelompok individu mencapai tujuannya dan berhubungan dengan yang lainnya
dengan cara yang inovatif dan produktif. Individu tidak hidup seorang diri dan
berkembang dengan sendirinya tanpa terlibat dalam kelompok. Daam dunia
konseling, berkelompok dapat menjadi suatu sarana untuk membantu manusia
dalam mencapai perkembangan serta menjadi terapi untuk mengatasi persoalan

psikologis manusia, yaitu yang dikena dengan istilah konseling kel ompok.



1

23

Pengertian Konseling Kelompok

Dalam dunia konseling, berkelompok dapat menjadi suatu sarana untuk
membantu manusia dalam mencapai perkembangan serta menjadi terapi
untuk mengatasi persoalan psikologis manusia, yaitu yang dikenal dengan

istilah konseling kel ompok.

Menurut Natawidjga (dalam Wibowo, 2005 : 32) yang mengemukakan
bahwa konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu
dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan
diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan
pertumbuhannya.

Prayitno (2004:67) mengemukakan bahwa konseling kelompok adalah
layanan yang menggunakan dinamika kelompok sebaga media
kegiatannya, apabila dinamika kelompok dikembangkan dan dimanfaatkan
secara efektif dalam layanan ini diharapkan tujuan yang ingin dicapai akan
tercapai. Salah satu dari tujuan konseling kelompok ini adalah agar para
konseli belgar berkomunikas dengan seluruh anggota kelompok secara
terbuka, dengan saling menghargai dan menaruh perhatian. Pengalaman
komunikasi yang demikian akan membawa dampak positif dalam

kehidupan dengan orang lain yang dekat dengannya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa layanan
konseling kelompok lalah pemberian informasi serta penyel esaian masalah
yang sedang dihadapi oleh para anggota kelompok dengan memberikan

bantuan kepada individu dalam suasana kelompok yang bersifat
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pencegahan dan penyembuhan, dan diarahkan kepada pemberian
kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya. Serta
pemberian Informasi yang disampaikan untuk memperbaiki dan
mengembangkan pemahaman individu dan pemahaman terhadap orang
lain. Serta melatih pengalaman berkomunikasi dengan baik agar dapat
terbuka dengan orang lain dan berdampak positif untuk dirinya dan orang

lain.

Tujuan Konseling Kelompok

Konseling kelompok berfokus pada usaha membantu konseli dalam
melangkah melakukan perubahan dengan menaruh perhatian pada
perkembangan dan penyesuaian sehari-hari, misanya tingkah lakunya,
keterampilan hubungan personal, nilai, skkap atau membuat keputusan

karir.

Menurut Wibowo, (2005:20). Tujuan yang ingin dicapai dalam konseling
kelompok, yaitu pengembangan pribadi, pembahasan dan pemecahan
masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok, agar
terhindar dari masalah dan masalah terselesaikan dengan cepat melaui
bantuan anggota kel ompok yang lain.
Menurut Sukardi, (2002:49).Tujuan konseling kelompok meliputi:
a. Meédatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang
banyak.
b. Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap
teman sebayanya.
c. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota

kelompok.
d. Mengentaskan permasal ahan-permasal ahan kel ompok.
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Berdasarkan kutipan diatas tujuan dari konseling kelompok yaitu membuat
konseli mampu memahami dirinya dengan baik, berkomunikasi satu sama
lain, mengarahkan dirinya dengan baik, peduli dengan sesama (orang lain)
dan menetapkan hal apa sgja yang ingin dicapainya. Tujuan dari kegiatan
konseling kelompok agar konseli mampu menentukan mana yang baik dan

tidak baik untuk dirinya sendiri.

3. Asas-AsasKonseling Kelompok

a AsasKerahasiaan
Asas kerahasiaan ini memegang peranan penting dalam konseling
kelompok karena masalah yang dibahas dalam konseling kelompok
bersifat pribadi, maka setiqp anggota kelompok diharapkan bisa
bersedia menjaga semua (pembicaraan ataupun tindakan) yang ada
dalam kegiatan konseling kelompok dan tidak layak diketahui oleh
orang lain selain orang-orang yang mengikuti kegiatan konseling
kelompok.

b. Asas Kesukarelaan
Kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari anggota kelompok
harus bersifat sukarela tanpa paksaan.

c. AsasKeterbukaan
Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan sekali. Karena
jika keterbukaan ini tidak muncul makan akan terdapat keraguan atau

kekhawatiran dari anggota.
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d. AsasKegiatan
Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti bila klien yang
dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-tujuan
bimbingan. Pemimpin kelompok hendaknya menimbulkan suasana agar
klien yang dibimbing mampu menyelenggarakan kegiatan yang
dimaksud dalam penyel esaian masalah.

e. AsasKenormatifan
Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus dapat
menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin mengeluarkan
pendapat maka anggota yang lain harus mempersilahkannya terlebih

dahulu atau dengan kata lain tidak ada yang berebut.

4. Komponen Konseling Kelompok
Kegiatan konseling kelompok pada dasarnya memiliki berbagai komponen
dalam melaksanakan kegiatan konseling kelompok yang efektif.
Prayitno (2004:45) menjelaskan bahwa dalam konseling kelompok
terdapat tiga komponen yang berperan, yaitu pemimpin kelompok
(Konselor), anggota kelompok dan dinamika kelompok. Komponen dalam
layanan konseling kelompok sebagai berikut:
a Konselor
Sebagai pemimpin kelompok dalam konseling kelompok, seorang
konselor harus memiliki kemampuan/keterampilan, Konselor sebagai

pemimpin kelompok diwgjibkan menghidupkan dinamika kelompok
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diantara semua peserta yang mengarah kepada pencapaian tujuan-
tujuan umum dan khusus.

Anggota K elompok

Seorang konselor dalam melaksanakan kegiatan layanan konseling
kelompok perlu membentuk sebuah individu menjadi  sebuah
kelompok dengan syarat, yaitu:

1. Jumlah anggota 6-10

2. Keéompok yang heterogen

3. Anggota kelompok harus berperan aktif dalam kegiatan

Sebaiknya jumlah anggota kelompok adalah 6-10 orang dan
anggotanya heterogen sehingga dapat memecah kebekuan dalam
kelompok. Dengan begitu masing- masing anggota akan berperan
aktif dalam kegiatan layanan sehingga masalah yang sedang dihadapi
akan terselesaikan. Selain itu konselor juga akan lebih mudah dalam
mengatur jalannnya diskusi dalam penyelesaian masalah yang dialami

oleh masing-masing anggotanya.

. Dinamika kelompok

Layanan konseling kelompok memanfaatkan dinamika kelompok
sebagai media untuk membimbing anggota konseling kelompok dalam
mencapal tujuan. Media dinamika kelompok ini adalah unik dan
hanya ditemukan dalam suatu konseling kelompok yang benar-benar
hidup. Konseling kelompok yang hidup adalah konseling kelompok
yang dinamis, bergerak dan aktif berfungsi untuk memenuhi suatu

kebutuhan dan mencapai suatu tujuan. Melalui dinamika kelompok
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yang berkembang masing-masing anggota konseling kelompok akan
menyumbang balk langsung maupun tidak langsung proses
pemecahan masalah pribadi. Kehidupan dalam kegiatan layanan
konseling kelompok akan menentukan arah dan gerak pencapaian

tujuan layanan konseling kel ompok.

5. Tahapan konseling kelompok

Suatu proses layanan sangat ditentukan pada tahapan-tahapan yang harus
dilalui sehingga akan terarah dan tepat sasara. Konseling kelompok bisa
berjalan dengan efektif jika konselor mampu memahami tahapan apa sgja
dalam konseling kelompok tersebut. Maka perlunya pemahaman yang baik

dalam mengetahui apa saja tahapan-tahapan dalam konseling kel ompok.

Menurut (Prayitno 2004:43) konseling kelompok dapat diselenggarakan

melalui empat tahap kegiatan yaitu :

a. Tahap Pembentkan
Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri

atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok.
Tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri
dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin
dicapai bailk oleh masing-masing, sebagian, maupun keseluruhan
anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan tujuan dan asas-asas
kegiatan kelompok, serta memberikan sedikit permainan untuk
membuat susasan dalam konseling kelompok lebih hangat dan akrab

dari masing-masing anggota kelompok. Ketentuan dalam melakukan
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konseling kelompok ini adalah minat bersama, sukarela atau atas
inisiatifnya sendiri, serta adanya kemauan untuk berprstisipasi dalam

proses konseling kelompok.

Tahap peralihan
Tahap peralihan merupakan “ jembatan” atau tahap penghubung

antara tahap pertama dan tahap ketiga. Pada tahap ini tugas konselor
adalah membantu agar para anggota untuk dapat mengenali dan
mengatasi halangan, kegelisahan, keengganan, sikap mempertahankan
diri dan sikap ketidaksabaran yang timbul pada saat ini. Pada tahap ini
memerlukan ketelitian dari seorang pemimpin kelompok untuk
melihat kesigpan anggota kelompok memmasuki tahap selanjutnya.
Daam ha ini pemimpin kelompok bisa mengulang kembali atau
menanyakan kepada para anggota apa yang belum dipahami mengenai
penjelasan sebelumnya tentang konseling kelompok. Hal itu dilakukan
sampa anggota kelompok benar-benar siap secara keselurahan untuk

mel anjutkan tahap kegiatan

Tahap kegiatan
Tahap kegiatan merupakan tahap inti dari kegiatan konseling

kelompok dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu terbahasanya secara
tuntas permasal ahan yang dihadapi oleh semua anggota kelompok dan
terciptanya suasana untuk mengembangkan diri, bak yang
menyangkut pengembangan kemampuan dalam segi berkomunikasi
maupun menyangkut pendapat yang dikemukakan oleh setigp anggota

kelompok. Tahap ini dapat dikatakan berhasil jika semua solusi yang
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mungkin telah dipertimbangkan dan diuji menurut konsekuensinya
dapat diwujudkan. Solusi-solusi tersebut harus praktis, dapat
diredlisaskan dan pilihan akhir harus dibuat setelah melakukan

pertimbangan dan diskusi yang tepat.

Tahap pengakhiran
Pada tahap pengakhiran terdapat dua kegiatan yaitu penilaian

(evaluasi) dan tindak lanjut (follow up). Tahap ini merupakan tahap
penutup dari serangkaian kegiatan konseling kelompok dengan tujuan
tuntasnya topik yang dibahas oleh kelompok tersebut. Dalam kegiatan
kelompok berpusat pada pembahasan dan penjelasan tentang
kemampuan anggota kelompok untuk menetapkan hal-hal yang telah
diperolen melalui layanan konseling kelompok dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu pemimpin kelompok berperan untuk
memberikan penguatan (re nforcement) terhadap hasil-hasil yang telah

dicapai oleh kelompok tersebut.

Berdasarkan tahap-tahap konseling yang telah dikemukakan di atas,
terdapat beberapa tahapan diantaranya tahap Pembentukan, tahap
peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Tahap pembentukan
disini untuk membentuk kerumunan sgumlah individu menjadi satu
kelompok yang sigp mengembangkan dinamika kelompok dalam
mencapal tujuan bersama. Tahap peraihan tahapan untuk
mengalihkan kegiatan awal kelompok ke kegiatan berikutnya yang
lebih terarah pada pencapaian tujuan kelompok. Tahap kegiatan untuk

mengentaskan masalah pribadi anggota kelompok. Sedangkan tahap
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pengakhiran untuk melihat kembali apa yang sudah dilakukan dan
dicapai oleh kelompok, serta merencanakan kegiatan selanjutnya.
Setigp tahapan dalam proses layanan konseling kelompok harus
melalui fase-fase dari tahapan secara keseluruhan, dengan begitu
konselor perlu menguasai tahapan dalam pelaksanaan konseling
kelompok. Sesuai dengan uraian diatas agar tujuan dari konseling
kelompok yang telah dirumuskan dapat terlaksana dengan baik dan

efektif.

C. Pendekatan Client Centered
Terapi terpusat pada Kklien/client centered menurut Sukardi  (2008)
dikembangkan oleh Rogers merupakan pendekatan konseling yang terpusat
pada klien/konseli. Konsep utama konseling ini adalah konsep tentang diri
(self) dan konsep menjadi diri. Pendekatan client centered berasums bahwa
setigp individu memiliki kemampuan/potenss di dalam dirinya untuk

berkembang.

1. Ciri-Ciri Pendekatan Client Centered
Pendekatan client centered memberikan suatu gambaran bahwa proses
konseling yang menjadi pusatnya adalah klien dan bukan konselor,
sebagaimana diungkapkan oleh Sukardi (2008) pendekatan client centered
memiliki berbagai ciri-ciri sebagai berikut :
a. Daam proses pendekatan client centered, klien berperan lebih

dominan dari pada konselor. Aktivitas klien nampak Iebih menonjol
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dibandingkan dengan konselor, konselor disini hanya berperan sebagai
cermin.

b. Dalam proses pendekatan client centered, menekankan betapa
pentingnya hubungan yang bersifat permisif, intim sebagal
persyaratan mutlak berhasilnya hubungan konseling.

c. Daam mengambil keputusan terakhir itu pada klien sendiri,
sedangkan konselor hanya berusaha untuk mengarahkan agar klien
memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan sendiri.

d. Daam pendekatan client centered, konselor harus benar-benar
menerima klien sebagaimana adanya dan tidak semestinya menuntut
sesuatu atau mengharapkan syarat-syarat tertentu terhadap klien
sebelum konselor akan memberikan bantuan. Konselor juga harus
bebas dari prasangka.

e. Daam proses pendekatan client centered tidak terkait oleh langkah-
langkah yang harus dilakukan konselor, atau proses konseling tidak
bisa ditentukan oleh konselor, tapi itu sangat bergantung pada klien.
Lebih cepat klien dapat mengungkapkan masalahnya, maka secepat
itu pula konselor dapat mengarahkan klien dalam mengambil
keputusan sendiri.

f. Daam proses pendekatan client centered, empati menduduki tempat
yang penting, karena pada dasarnya adalah mengerti dan dapat

merasakan perasaan orang lain.

Berdasarkan ciri-ciri pendekatan client centered diatas dapat diketahui

bahwa ciri dari pendekatan client centered yaitu dalam proses pendekatan
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client centered klien lebih berperan lebih dominan daripada konselor,
klien memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan sendiri,
sedangkan konselor harus mempunyai sikap empati yang tinggi dan

mampu menerima klien dengan baik.

Konsep-Konsep Dalam Pendekatan Client Centered

Pendekatan client centered merupakan suatu pendekatan mengenal

manusia yang berorientasi pada filosofi humanistik, hal tersebut sesuai

dengan dasar filsafat Rogers sebagimana yang diungkapkan dalam Sukardi

(2008) sebagai berikut :

a. Inti sifat manusia adalah positif, sosial, menuju kemuka dan realistik

b. Manusia pada dasarnya adalah kooperatif, konstruktif dan dapat
dipercaya

c. Manusia mempunyai tendensi dan usaha sadar untuk mengaktualisasi
pribadi, berprestasi dan mempertahankan diri.

d. Manusia memiliki kemampuan dasar untuk memilih tujuan yang benar
dan membuat pilihan yang benar, apabilaia diberi situasi yang bebass
dari ancaman.

Berdasarkan konsep-konsep dalam pendekatan client centered diatas dapat

disimpulkan bahwa inti sifat manusia adalah positif, soial, humanistik dan

mudah dipercaya, namun manusia juga mempunyai usaha untuk
mengaktualisasikan diri dan mempertahankan diri agar terbebas dari
ancaman baik ancaman dari dalam diri serta ancaman dari luar

(lingkungan). Manusia juga memiliki kemampuan untuk memilih tujuan

yang benar dan membuat pilihan yang benar sesuai keinginannya.
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Karakteristik Pendekatan Client Centered

Peran klien yang besar dibandingkan dengan konselornya dalam hubungan

konseling, adalah merupakan karakteristik utama dari pendekatan client

centered. menurut Sukardi (2008) menjelaskan beberapa karakteristik

utama dari konseling client centered yang masing-masing menekankan

pada :

a. Tanggung jawab dan kemampuan klien dalam menghadapi kenyataan

b. Pengaaman-pengalaman sekarang

c. Konseling client centered tidak bersifat Dogmatis

d. Konseling client centered menekankan kepada persepsi klien

e. Tujuan konseling client centered ada pada diri klien, dan tidak
ditentukan oleh konselor

Berdasarkan karaketeristik pendekatan client centered diatas dapat

dismpulkan bahwa pendekatan ini lebih menekankan bahwa individu

mempunyai tanggung jawab dan kemampuan dalam menghadapai

kenyataannya. Individu dilatih untuk memandirikan dirinya sendiri tanpa

harus bergantung kepada orang lain.

Tujuan Konseling Client Centered

secara terperinci tujuan dasar dari pendekatan client centered menurut
Sukardi (2008) ialah sebagai berikut :

a. Membebaskan klien dari berbagai konflik psikologis yang

dihadapinya.
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b. Menumbuhkan kepercayaan pada diri klien, nahwa ia memiliki
kemampuan untuk mengambil satu atau serangkaian keputusan yang
terbaik bagi dirinya sendiri tanpa merugikan orang lain.

c. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada klien untuk
belgjar mempercayai orang lain dan memiliki kesiapan secara terbuka
untuk menerima berbagai pengalaman orang lain yang bermanfaat bagi
dirinya sendiri.

d. Memberikan kesadaran kepada klien bahwa dirinya merupakan bagian
dari suatu lingkup sosial budaya yang luas, walaupun demikian ia
masih tetap memiliki kekhasan atau keunikan tersendiri.

e. Menumbuhkan suatu keyakinan pada klien bahwa dirinya terus

bertumbuh dan berkembang.

Berdasarkan tujuan konseling diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
terapis pendekatan client centered konselor mampu membebaskan klien
dari masalah psikologis yang diaaminya dengan menumbuhkan
kepercayaan pada diri klien dan menumbuhkan suatu keyakinan bahwa

dirinyaterus tumbuh dan berkembang.

L angkah-L angkah Pendekatan Client Centered

Terdapat 12 langkah yang dapat dipaka sebagai pedoman dalam
melaksanakan konseling client centered menurut Rogers yang dijelaskan
dalam Sukardi (2008), tetapi yang dikemukakan ini bukanlah langkah yang

kaku, tetapi dapat diubah-ubah.



36

Berikut ini langkah-langkah pendekatan client centered diantaranya adalah

sebagal berikut :

a

Klien datang untuk menerima bantuan kepada konselor secara
sukarela. Apabila klien datang berdasarkan petunjuk orang lain atau
saran orang lain, maka konselor harus mampu menciptakan suasana
permisif, santai, penuh keakraban dan kehangatan, serta tebuka
sehingga klien dapat menentukan sikap dalam pemecahan masalah.
Merumuskan situasi bantuan. Dalam merumuskan bantuan, klien
didorong untuk menerima tanggung jawab dan untuk melaksanakan
pemecahan masalah yang dihadapinya.

Konselor mendorong klien untuk mengungkapkan perasaannya secara
bebas, yang berkaitan dengan masalahnya.

Konselor secara tulus meneima dan menjernihkan perasaan-perasaan
klien yang sifatnya negatif.

Apabila perasaan-perasaan yang negatif dari klien telah sepenuhnya
terungkap maka secara psikologis bebannya mula berkurang.

Konselor menerima perasaan-perasaan positif yang diungkapkan klien.
Saat pencurahan perasaan itu diikuti oleh perkembangan yang
berangsur-angsur tentang wawasan.

Apabila telah memiliki pemahaman tentang masalahnya dan
menerimanya, mulailah membuat suatu keputusan untuk melakukan
sesuatu dan melangkah untuk memikirkan tindakan selanjutnya.

Mula melakukan tindakan-tindakan yang positif.

Pertumbuhan atau perkembangan |ebih lanjut wawasan klien.
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Konseling menggunakan pendekatan teori client centered, berbeda dengan

menggunakan pendekatan teori yang lain. Dalam client centered, tidak

menggunakan pola khusus dalam pelaksanaannya. Ditemukan beberapa

pola umum, walaupun pola ini bukan merupakan tahapan baku, yang

dalam pelaksanaannya bukan merupakan urut-urutan. Pola tersebut antara

lain:

a

Mencari arah. Tiadanya arah yang diberikan oleh fasilitator
menyebabkan kekacauan, frustasi dan semua anggota berputar-putar
mencari arah kegiatan yang akan mereka lakukan.

Penolakan terhadap pernyataan dan penjagjakan pribadi. Pada mulanya
setigp anggota memperlihatkan  pribadi  umumnya, karena
mengharapkan bahwa apa yang dikemukakannya di dalam kelompok
itu dapat diterima oleh kelompoknya.

Deskrips tentang perasaan-perasaan masa lampau. Pengungkapan diri
ini berkenaan dengan hal-hal yang terjadi di luar kelompok.

Pernyataan dan penjgakan materi yang secara pribadi sangat
bermakna.

Pernyataan perasaan-perasaan antar pribadi yang muncul dengan tiba-
tiba daam kelompok. Para anggota kelompok cenderung untuk
menyatakan perasaan negatif dan positif  kepada rekan-rekan
sekelompoknya.

Pengembangan kemampuan penyembuhan di dalam kelompok. Pada

tahap ini, para anggota kelompok mulai menghubungi rekan-rekannya
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secara spontan, menyatakan perhatian, disayangnya, dukungannya,
perhatiannya dan kepeduliannya.

g. Penerimaan diri dan permulaan dari perubahan. Pada tahap ini, peserta
menerima unsur-unsur dalam dirinya yang selama ini disangkal dan
diubahnya, mereka mendekati keadaan diri yang sebenarnya.

h. Memecahkan tirai pelindung. Anggota kelompok mulai merespon
kepada tuntutan kelompok sehingga topeng dan kepura-puraannya
ditanggal kan.

i. Konfrontasi. Saling berkonfrontas dengan rekan sekelompoknya
mengenai hal-ha yang sangat emosional, termasuk umpan balik positif
maupun negatif.

j. Perjumpaan dasar. Anggota mulai menghayati bagaimana hubungan
yang bermakna dapat terjadi apabila terdapat komitmen untuk bekerja
ke arah tujuan bersama.

k. Pernyataan perasaan-perasaan positif dan keakraban. Perasaan
keakraban yang berbobot terapeutik membawa para anggota kelompok
ke tahap terakhir dan paling penting.

|. Perubahan perilaku dalam kelompok. Cenderung bertindak secara
terbuka, menyatakan perasaan yang |ebih mendalam kepada orang lain,
mencapai pemahaman yang meningkat tentang  dirinya,
mengembangkan wawasan baru mengenal permasalahannya, dan

melakukan cara-cara yang lebih efek (Kurnanto, 2014:60-62)

Dari polapola tersebut yang terpenting adalah bahwa setiap tahap

merupakan suatu proses yang mengedepankan munculnya perubahan pada
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kelompok dan juga pada anggota kelompok. Dan juga perlu ditekankan

bahwa pola-pola dalam proses konseling kelompok berpusat pada anggota

kelompok bukan lah sebuah proses yang terjadi secara berurutan.

Apabila di spesifikasikan dalam tahap-tahap konseling kelompok, maka

akan terbagi menjadi sebagal berikut :

1.

Tahap Pembentukan

a

Mencari arah. Tiadanya arah yang diberikan oleh fasilitator
menyebabkan kekacauan, frustasi dan semua anggota berputar-

putar mencari arah kegiatan yang akan mereka lakukan.

. Penolakan terhadap pernyataan dan penjgjakan pribadi. Pada

mulanya setiap anggota memperlihatkan pribadi umumnya, karena
mengharapkan bahwa apa yang dikemukakannya di dalam
kelompok itu dapat diterima oleh kel ompoknya.

Deskrips tentang perasaan-perasaan masa lampau. Pengungkapan

diri ini berkenaan dengan hal-hal yang terjadi di luar kelompok.

Tahap Peralihan

a

Perjumpaan dasar. Anggota mula menghayati bagaimana
hubungan yang bermakna dapat terjadi apabila terdapat komitmen
untuk bekerja ke arah tujuan bersama.

Memecahkan tiral pelindung. Anggota kelompok mulai merespon
kepada tuntutan kelompok sehingga topeng dan kepura-puraannya

ditanggalkan.
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3. Tahap Kegiatan

Pernyataan dan penjgjakan materi yang secara pribadi sangat

bermakna.

a. Pernyataan perasaan-perasaan antar pribadi yang muncul dengan
tiba-tiba dalam kelompok. Para anggota kel ompok cenderung untuk
menyatakan perasaan negatif dan positif kepada rekan-rekan
sekel ompoknya.

b. Pengembangan kemampuan penyembuhan di dalam kelompok.
Pada tahap ini, para anggota kelompok mulai menghubungi rekan-
rekannya secara spontan, menyatakan perhatian, disayangnya,
dukungannya, perhatiannya dan kepeduliannya.

c. Konfrontasi. Saling berkonfrontasi dengan rekan sekelompoknya
mengenai hal-ha yang sangat emosional, termasuk umpan balik
positif maupun negatif.

d. Penerimaan diri dan permulaan dari perubahan. Pada tahap ini,
peserta menerima unsur-unsur dalam dirinya yang selama ini
disangkal dan diubahnya, mereka mendekati keadaan diri yang
sebenarnya.

4. Tahap Pengakhiran

a. Pernyataan perasaan-perasaan positif dan keakraban. Perasaan
keakraban yang berbobot terapeutik membawa para anggota
kelompok ke tahap terakhir dan paling penting.

b. Perubahan perilaku dalam kelompok. Cenderung bertindak secara

terbuka, menyatakan perasaan yang lebih mendalam kepada orang
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lain, mencapai pemahaman yang meningkat tentang dirinya,
mengembangkan wawasan baru mengena permasalahannya, dan

melakukan cara-cara yang lebih efektif.

D. Efektivitas Penggunaan Layanan Konseling Kelompok Pendekatan Client
Centered Untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa.
Motivasi sangat diperlukan dalam proses belgar dan meraih prestasi. Siswa
yang memiliki motivas yang tinggi akan menunjukan prestasi yang baik.
Semakin tinggi motivasi berprestas siswa maka akan menghasilkan prestasi
yang baik juga. Dalam meningkatkan motivas berprestasi siswa dapat
dilakukan dengan menggunakan konseling kelompok  pendekatan client
centered, karena dalam layanan konseling kelompok pendekatan Client
Centered terdapat pemberian informasi. Pemberian informasi yang dimaksud
adalah berupa cara belgar yang baik agar mendapat prestasi yang optimal,
bisa dilakukan dengan memberikan video-video motivasi berprestasi agar
siswa-siswa lebih bersemangat dalam menggapai prestasi. Agar para siswa
membekali dirinya dengan pengetahuan dan pemahaman yang membantu

mereka mengatur kehidupan mereka sendiri.

Pemberian layanan konseling kelompok client centered diperlukan dalam
meningkatkan motivasi berprestasi karena sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Eko (dalam Fuad 2009) yang mengemukakan ada beberapa
karakteristik konseling Client centered antaralain:

a. Fokus utama adalah kemampuan individu menyelesaikan masalah bukan

tersel esaikannya masal ah.
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b. Lebih mengutamakan perasaan konselinya

c. Keadaan masa kini konsdli lebih diperhatikan dalam konseling kelompok
Client centered dari pada keaadaan konseli dimasa lalunya.

d. Pertumbuhan emosional konseli terlihat saat konseling kelompok client
centered berlangsung.

e. Konseli memgang peran aktif dalam konseling sedangkan konselor bersifat

reflektif.

Layanan Konseling kelompok client centered dapat meningkatkan motivas
berprestasi, karena siswa perlu mengembangkan pemahaman tentang diri
sendiri serta pengambilan keputusan dan pengarahan diri. Pengalaman diri
sendiri dan orang lain sangat berpengaruh bagi motivasi berprestasi siswa, oleh
karena harus diadakannya konseling kelompok pendekatan client centered
untuk membantu penyampaian informasi yang benar dan peningkatan motivas

berprestasi sangat diperlukan



(1. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan
data dengan tujuan tertentu. Penggunaan metode dimaksudkan agar kebenaran
yang diungkap benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dan memiliki bukti

ilmiah yang akurat dan dapat dipercaya.

A. Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung, waktu

penelitian ini adalah semester genap tahun pelgjaran 2017/2018.

B. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang di gunakan untuk
mengumpulkan data dengan tujuan tertentu. Penggunaan metode dimaksudkan
agar kebenaran yang diungkap benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dan

memiliki bukti ilmiah yang akurat dan dapat dipercaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi
experimental). Menurut Seniati (2005:37) yang menyatakan bahwa eksperimen
kuasi berbeda dengan penelitian eksperimen karenatidak memenuhi tiga syarat

utama dari suatu penelitian eksperimen yaitu manipulasi, kontrol dan



44

randomisasi. Pada penelitian ini, peneliti tidak menggunakan kelompok
kontrol dan randomisasi, peneliti hanya melihat hasil dari pemberian layanan
konseling kelompok pada siswa yang motivas berprestasi rendah di kelas VI

di SMP Negeri 8 Bandar Lampung.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest
Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok sgja tanpa
kelompok pembanding. Desain one group pre-test and post-test design adalah
suatu teknik untuk mengetahui efek sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan” (Sugiyono 2010:74). Dalam desain ini dilakukan dua Kkali
pengukuran, pengukuran pertama dilakukan sebelum diberi layanan konseling
kelompok dan pengukuran kedua dilakukan setelah diberi layanan konseling
kelompok.

Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

Pengukuran Pengukuran
(Pretest) Perlakuan (Posttest)
o)) X O,

Gambar 3.1 Pola One-Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2008)

Keterangan :

Ol: Pretest yaitu motivas berprestas awa sebelum siswa diberikan
perlakuan konseling kelompok.

X . Treatment/Perlakuan konseling kel ompok

02 : Posttest yaitu motivasi berprestasi akhir setelah siswa diberikan
pel akuan konseling kel ompok.
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C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian menurut (Arikunto,2006:90) merupakan subjek yang dituju
untuk diteliti oleh peneliti. Selain itu, subjek penelitian merupakan sumber data
untuk menjawab masalah peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan subyek
penelitian, karena penelitian ini merupakan aplikasi untuk meningkatkan
motivasi berprestasi siswa dengan menggunakan layanan konseling kelompok
dan hasil dari konseling kelompok ini tidak dapat digeneralisasikan antara
subjek yang satu dengan yang lainnya karena setiap individu berbeda, dan
memiliki ciri-ciri khusus yang berbeda pada setiap subjeknya. Subjek
penelitian ini adalah siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah, hal
ini dilihat dari skor pretest yang rendah saat pretest dikelas VIII SMP Negeri 8
Bandar Lampung.
Untuk mengetahui motivasi berprestasi siswa yang rendah peneliti melakukan
penjaringan subjek dengan membagikan skala motivasi berprestasi kepada 81
siswakelas VIIB, VIIIC dan VIIID kemudian diperoleh 6 siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah. Skor hasil skala tersebut sekaligus dijadikan

sebagal Pretest bagi 6 siswa yang menjadi subjek penelitian.

Tabel 3.1 Data Siswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah

No. Nama Skor Kriteria
1 AR 97 Rendah
2 EA 92 Rendah
3 NK 94 Rendah
4 MTS 89 Rendah
5 SHU 122 Sedang
6 OTM 124 Sedang
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D. Variabe Pendlitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2008) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dapat di simpulkan bahwa dalam Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel bebas (independen) atau variabel X adalah layanan konseling
kelompok.

b. Variabel Terikat (dependen) atau variable Y adalah motivasi berprestasi.

2. Definisi Operasional
Definisi  operasiona merupakan unsur penelitian yang memberitahukan
bagai mana cara mengukur suatu variabel dan petunjuk pelaksanaan.
a. Motivas Berprestasi
Motivas berprestasi merupakan dorongan atau usaha setiap individu untuk
mencapal suatu standar kesuksesan.
Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Tekun dalam menghadapi tugas
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan
3. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah
4. Lebih senang bekerja mandiri
5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rumit
6. Dapat mempertahankan pendapatnya jika sudah yakin akan sesuatu

7. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini benar



47

b. Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan peserta didik (klien) memperoleh kesempatan untuk
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui
dinamika kelompok; masalah yang dibahas itu masalah-masalah pribadi
yang dialami oleh masing-masing anggota kel ompok.

Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Client Centered
yang merupakan suatu model konseling yang dilakukan dengan cara
berdialog antara konselor dan klien (siswalanggota kelompok) agar
individu mempunyai kemampuan/potenst  didalam dirinya untuk

berkembang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk memperoleh
data atau inforasi yang diperlukan guna mencapa objektivitas yang tinggi.
Untuk mengumpulkan data teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

skalamotivas berprestasi.

Skala Motivas Berprestasi

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala
Motivas Berprestasi. Skala yang akan digunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah skala motivasi berprestasi model Likert. Skala Likert
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono

2012:41).
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Skala likert memiliki empat kategori kesetujuan dalam memilih skor yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Skala ini juga terdiri dari pernyataan yang mendukung (favorable) dan tidak

mendukung (unfavorable).

Bobot nilai untuk kelima respon pernyataan memiliki nilai yang berbeda antara

pernyataan favorable dengan unfavorable yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2 Alternatif Pilihan Jawaban Skala

Pernyataan Favorable Unfavorable
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak setuju (TS) 2 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 4

Skala Motivas Berprestasi ini disusun dalam bentuk chek-list, dimana dalam
skalaMotivas Berprestas ini responden akan diberikan pernyataan-pernyataan
dengan beberapa alternatif jawaban yang dianggap oleh responden sangat tepat.
Alternatif jawaban yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 aternatif,
yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju

(STS). Berikut adalah kisi-kisi motivasi berprestasi.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Motivasi Berprestas

Variabe Indikator Deskriptor EO 't%nF Jml
Motivasi 1. Tekundalam | 1.1 Mengerjakan tugas 12 | 34 4
Berpretas menghadapi secaraoptimis

Tugas 1.2 Mengerjakan sesuatu | 5,6 | 7,8 4
dengan tuntas
2. Ulet dalam 2.3 Semangat dalam 9, 11 3
menghadapi menghadapi kesulitan | 10
kesulitan 2.4 Mengerjakan tugas 12 | 13, 3
dengan baik 14
3. Menunjukan 3.1 Senang membahas 15 |16 2
minat terhadap masal ah sosial,
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bermacam- budaya, politik dil
macam
masalah 3.2 Mampu 17, | 19,
menyelesaikan suatu | 18 | 20
masal ah dengan baik
4. Lebihsenang | 4.1 Yakin dengan 21 | 22
bekerja kemampuan diri
mandiri sendiri
4.2 Tidak tergantung 23, | 25,
kepada orang lain 24 | 26
5. Cepat bosan 5.1 Lebih menyuka 27, | 29
dengan tugas- tugas yang kreatif 28
tugas rutin 5.2 Cepat bosan ketika 30 |31,
ada tugas yang 32
monoton
5.3 Menyukai beragam 33, | 3H
tugas-tugas 34
6. Dapat 6.1 Konsisten dengan 36, | 38
Memperta- keputusannya 37
hankan 6.2 Akan 39, | 41,
pendapatnya mempertahankan 40 | 42
pendapatnya jika
memang yakin
dengan kebenarannya
7. Tidak mudah 7.1Yakin dalam 43 | 44,
melepaskan pendirian 45
hal yang 7.2 Memiliki prinsip 46 | 47
diyakini yang kuat
7.3 Sulit melepaskan 48 | 49,
sesuatu yang sudah 50
diyakininya

Kriteria skala motivasi berprestasi dikategorikan menjadi tiga yaitu: tinggi,

sedang, dan rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu ditentukan

besarnya interval dengan rumus yang diungkapkan oleh Hadi (1986) sebagai

berikut:
 _NT-NR
K
Keterangan:
i = Interval
NT = Nila Tertinggi
NR = Nila Terendah

K = Kriteria
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Jikanilai terbesar jawaban 4 dan nilai terkecil adalah 1 maka:

- NT-NR _ (4X50)—(1X50) _200-50 _ 150
T K 3 3 3

=50

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh rentang intervalnya adalah 50
maka pengkategorian skor skala adalah sebagai berikut:

Skor 151 — 200 : Tinggi

Skor 101 - 150 : Sedang

Skor 50 - 100 : Rendah

Semakin besar skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi pula
tingkat Motivas Berprestas dan sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh maka akan semakin rendah pula tingkat Motivasi Berprestasi

yang dimilikinya.

F. Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen yang baik dalam suatu penelitian harus memenuhi dua persyaratan

penting yaitu valid dan reliabel.

1. Uji Validitas Instrumen
Validitas sering diartikan dengan kesahihan. Suatu alat tes disebut memiliki
validitas bila aat tes tersebut layak mengukur objek yang seharusnya dites.
Instrumen yang valid berarti dat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, (Sugiono, 2012: 43).

Menurut Arikunto (2006:144) validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau keahlian suatu instrumen. Suatu
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instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas is
(Construct Validity). Menurut Azwar (2012 :132) “Relevans item dengan
indikator keprilakuan dan dengan tujuan ukur sebenarnya sudah dapat
dievaluas lewat nalar dan akal sehat yang mampu menilai apakah isi skala
memang mendukung konstruk teoritik yang diukur. Proses ini disebut
dengan validitas logik sebagai bagian dari validitas isi”. Selain didasarkan
pada penilaian penulis, juga memerlukan kesepakatan penilaian dari

beberapa penilai yang kompeten (judgement expert).

Penelitian ini membahas hal mengenai validitas untuk menguji apakah
pernyataan-pernyataan skala Motivas Berprestasi telah layak atau tidak.
Peneliti meminta pertimbangan dan persetujuan ahli yang dilakukan oleh
dosen pembimbing untuk menggunakan skala Motivas Berprestasi.
selanjutnya di uji ahli oleh dosen pembimbing dan pengagar di program
studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan

Universitas Lampung.

Ahli yang dimintai pendapatnya adalah 3 orang dosen Bimbingan dan
Konseling FKIP Unila yaitu Moch. Johan Pratam, Citra Abriani Maharani
dan Yohana Oktariana. Setelah dilakukan uji ahli dengan Moch. Johan
Pratama mengatakan bahwa kisi-kisi instrumen motivasi berprestasi sudah
tepat dan gunakan bahasa yang sesuai dengan anak SMP terdapat pada

pernyataan no 5 (mampu mengerjakan tugas sesuai dengan yang diharapkan
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diganti dengan mampu mengerjakan tugas sesuai kemampuan saya),
kemudian menurut Citra Abriani Maharani mengatakan bahwa kisi-kisi
instrumen motivasi berprestas sudah tepat dan hindari pernyataan yang
berulang yang terdapat di pernyataan no 14 (jenuh dengan pekerjaan yang
lama dan cenderung meninggalkan pekerjaan tersebut jika tak cepet selesa
diganti dengan jenuh dengan tugas yang lama dan mengabaikannya sebelum
selesai) dan 44 (kurang meyakini dengan setiap keputusan yang sudah saya
ambil diganti tidak yakin dengan keputusan yang sudah saya ambil).
Kemudian menurut Yohana Oktariana mengatakan bahwa menguji
ketepatan kisi-kisi instrumen motivasi berprestasi sudah tepat, dan perbaiki
item sesual saran dan koreksi yang terdapat dipernyataan no 18 (saat saya
mendapatkan masalah saya mampu menyel esaikan masalah tersebut dengan
meminta bantuan teman saya diganti saat saya mendapatkan masalah saya
menyel esaikannya dengan baik). Secara keseluruhan para ahli menyatakan
bahwa instrumen tersebut sudah tepat dan dapat digunakan dengan
memperbaiki terlebih dahulu sesuai saran yang telah diberikan. (lampiran 3

hal 103)

. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah dergat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Suatu
data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang
sama menghasilkan data yang sama, atau satu peneliti dalam waktu yang
berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah

menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda (Sugiono, 2012: 45).
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Reliabilitas adalah kemantapan alat pengumpulan data sehingga akan
digjukan uji cobates (Arikunto 2006:178).

Reliabel artinya, dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Tingkat reliabilitas
skala motivasi berprestass dalam penelitian ini  dihitung dengan

menggunakan rumus Alpha lewat SPSS (Statistical Package for Social

Science)17.
Rumus Alpha:
k xS
r, = 1- t
" [ k -1 j( St2 J
Keterangan:
ri = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
2. St = Jumlah varian butir
o2 = Varian total

Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya
bukan 1 dan 0, yakni soal-soal yang jawabannya bervariasi seperti uraian
dan skornya rentangan beberapa nilai. Untuk mengetahui tinggi rendahnya

reliabilitas digunakan kriteriareliabilitas.

Tolak ukur tinggi rendahnya reliabilitas dari Sugiyono (2014:184) sebagai

berikut :
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Tabel 3.4 KriteriaReliabilitas

Koefisien r Kategori
0,8-1,000 Sangat tinggi
0,6 0,799 Tinggi
0,4-0,599 Cukup
0,2- 0,399 Rendah
0,0-0,199 Sangat rendah

Berdasarkan hasil pengelolaan data skala yang telah diketahui berkontribusi
maka selanjutnya dihitung reliabilitasnya dan diketahui hasilnya 0,954. Hal
tersebut berarti bahwa reliabilitas dari skala tersebut sangat tinggi karena
reliabilitasnya antara 0,8 — 1,000 dikatakan memiliki reliabilitas yang sangat

tinggi. (lampiran 4 hal 144)

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam suatu
penelitian. Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak dari
sebuah perlakuan, dengan melakukan sesuatu dan mengamati dampak dari
sebuah pelakuan tersebut, Arikunto (2006). Maka dengan begitu pendakatan

yang efektif adalah dengan membandingkan nilai pretest dan posttest.

Subjek dalam penelitian ini kurang dari 25, maka distribusi datanya dianggap
tidak normal (Sudjana, 2002) dan data yang diperoleh merupakan data ordinal,
maka statistik yang digunakan adalah nonparametrik (Sugiono, 2015) dengan
menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test. Pendlitian ini akan menguiji
pretest dan posttest. Pretest merupakan hasil sebelum siswa diberikan

konseling kelompok dan posttest merupakan hasil setelah siswa diberikan
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konseling kelompok.Dengan demikian peneliti dapat melihat perbedaan nilai
antara pretest dan posttest melalui hasil uji Wilcoxon ini.

Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagal berikut (sudjana, 2002):

T- in(n+1)

Z=
Jz}m (n+1)(2n+1)

Keterangan :
T = Jumlah rank dengan tanda paling kecil

n = Jumlah data

Pengambilan keputusan analisis data akan didasarkan pada hasil uji z. Ha ini
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2011) yang menyatakan bahwa mengambil
keputusan dapat didasarkan pada hasil uji z, yaitu :

Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka HO ditolak
(dengan taraf signifikansi 5%)

Jika statistik hitung (angka z output) < statsitik tabel (tabel z), maka HO
diterima (dengan taraf signifikansi 5%).

Berdasarkan hasil pretest dan posttest maka diperoleh data hasil perhitungan
uji Wilcoxon, diperoleh diperoleh nilai z hitung adalah -2,201 selanjutnya
dibandingkan dengan z tabel, dengan nilai 0=5% adalah 1,645 oleh karena z
output < z tabel (-2,201<1.645) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasl
analisis menunjukan terdapat perbedaan motivasi berprestasi sebelum dan

sesudah pemberian layanan konseling kel ompok.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 8 Bandar

Lampung tahun pelgaran 2017/2018 , maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:

1. Kesimpulan Statistik
Layanan konseling kelompok pendekatan client centered dapat
meningkatkan motivas berprestasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri8
Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018. Hal ini terbukti dari hasil
analisis data dengan menggunakan uji Wilcoxon, dimana diperoleh harga
Zhiung=2,201. Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan zipe = 1,645.
Ketentuan pengujian bila  znwng<zimemMaka Ho ditolak dan Ha diterima.
Ternyata Zhitung = -2,201< Ziae = 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Ha ini berarti bahwa terdapat peningkatan motivas berprestas yang
signifikan setelah diberi layanan konseling kelompok, sehingga dapat
disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok pendekatan client centered
dapat digunakan untuk meningkatakan motivas berprestasi pada siswa

kelasV1Il SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018.

2. Kesimpulan Penelitian
Kesimpulan penelitian adalah layanan konseling kelompok pendekatan

client centered dapat meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa kelas
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VIl SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018. Hal ini
ditunjukkan dari sikap dan hasil pretest yang sebelum diberikan perlakuan
memiliki motivasi berprestas rendah, dan setelah diberi perlakuan
konseling kelompok motivasi berprestasi dapat meningkat yang
ditunjukkan dengan adanya perubahan sikap, perilaku dan nilai posttest
konseli serta rata-rata kenaikan sebesar 11%. Jadi konseling kelompok

dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi berprestas siswa.

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil

kesimpulan dari penelitian ini, maka dengan ini penulis mengajukan saran

sebagai berikut:

1. Kepada guru bimbingan dan konseling hendaknya menjadikan kegiatan
layanan konseling kelompok pendekatan client centered sebagai salah
satu program unggulan untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa
dan untuk memecahkan berbaga permasalahan lain pada umumnya.

2. Kepada siswa SMP Negeri 8 Bandar Lampung, hendaknya mengikuiti
proses kegiatan konseling kelompok pendekatan client centered dengan
sungguh-sungguh agar siswa mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut.

3. Bagi pendliti lain yang akan menggunakan layanan konseling kelompok
pendekatan client centered dalam menangani masalah siswa sebaiknya
mengetahui faktor yang mempengaruhi permasalahn siswa tersebut,
seperti pola asuh orang tua dan kepercayaan diri yang dimiliki agar siswa

mampu mengemukakan pendapatnya dengan baik.
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